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ABSTRAK 

Nailil Mufidah : Kritik Sosial Dalam Film Tuhan izinkan Aku Berdosa Karya 

Hanung Bramantyo (Kajian Sosiologi Sastra), skripsi, PBSI, FKIP UN PGRI  

 

Kediri, 2025.  

Kata Kunci : Kritik Sosial, Film, Drama, Sosiologi Sastra.  

Karya sastra merupakan ekspresi dari imajinatif manusia yang 

merefleksikan kehidupan masyarakat dan dapat menyampaikan kritik sosial. Salah 

satu karya sastra yang dapat menjadi media penyampaian kritik sosial adalah film. 

Film Tuhan izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo menyoroti berbagai isu 

sosial di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek struktural dan 

kritik sosial dalam film tersebut dengan metode kualitatif dan pendekatan sosiologi 

sastra. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek struktural dalam film Tuhan 

izinkan Aku Berdosa mencakup: (1) tema yang diangkat dalam film ini adalah krisis 

iman; (2) penokohan dalam film ini terdiri atas tokoh utama, tokoh pendamping, 

tokoh figuran, dan tokoh bayangan dengan dua jenis perwatakan yaitu watak datar 

dan watak bulat; (3) alur dalam film ini ada tiga bagian, yaitu eksposisi, komplikasi, 

dan resolusi; (4) konflik yang terdapat dalam film terdiri dari konflik internal dan 

konflik eksternal; serta (5) latar meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar suasana. 

Aspek kritik sosial dalam film ini mencakup berbagai bidang antara lain; 

(1) politik terkait penyalahgunaan kekuasaan dan kepentingan pribadi para 

politikus; (2) ekonomi mengenai kesulitan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

hidup akibat kemiskinan; (3) pendidikan tentang ketidakadilan dan penyalahgunaan 

wewenang di lingkungan kampus; (4) moral terkait berbagai pelanggaran nilai 

moral seperti berbohong, mencuri, dan merendahkan perempuan; (5) keluarga, 

ketidakharmonisan dalam keluarga akibat kurangnya kepercayaan antar anggota 

keluarga; (6) gender, tentang ketidaksetaraan perlakuan berdasarkan jenis kelamin; 

(7) kebiasaan,  seperti kebiasaan buruk yang semakin dianggap wajar dalam 

masyarakat; (8) teknologi menunjukkan kemajuan teknologi yang dimanfaatkan 

untuk menyebarkan informasi palsu; (9) agama tentang penyalahgunaan agama 

untuk kepentingan pribadi, pencitraan, serta fanatisme berlebihan. 

Simpulan penelitian menunjukkan bahwa kritik sosial yang paling dominan 

dalam penelitian ini adalah kritik terhadap penyalahgunaan agama, diikuti oleh 

kritik pada bidang lainnya.  Film ini dapat digunakan sebagai media untuk 

menyampaikan kritik terhadap lunturnya nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan tentang pentingnya kritik sosial dalam karya sastra serta memberikan 

kontribusi dalam kajian sastra.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

Pada bab ini akan dipaparkan latar belakang yang menjelaskan alasan 

pentingnya penelitian dilakukan, ruang lingkup membatasi fokus pembahasan, 

pertanyaan penelitian menjadi dasar pencarian data, sedangkan tujuan menjawab 

pertanyaan peenlitain dan manfaat penelitian diharapkan memberikan kontribusi 

bagi ilmu pengetahuan dan pihak terkait. 

A. Latar Belakang  

Karya sastra adalah karya yang dihasilkan oleh pengarang dalam bentuk 

tulisan yang memiliki nilai estetika dan keindahan. Karya sastra merupakan 

salah satu bentuk ekspresi seni yang melibatkan penggunaan bahasa untuk 

menggambarkan ide, perasaan, dan pengalaman manusia (Maulina, 2014:208). 

Karya sastra adalah hasil dari karya tulis yang terdapat keunikan di dalamnya 

karena seorang pengarang menuliskan suatu amanat yang akan disalurkan 

kepada seseorang dengan menggunakan bahasa, tanda ataupun lambang yang 

bisa didengar maupun dilihat yang indah serta menggambarkan isi (Dewi, 

2022:808). Karya sastra seringkali mengandung beragam tema tak jarang juga 

mengangkat isu-isu yang melibatkan kehidupan manusia, seperti cinta, 

persahabatan, konflik, kehidupan sosial, kehidupan pribadi, politik, dan 

sebagainya.  

Melalui karya sastra, pengarang dapat mengungkapkan pandangan 

mereka tentang ketidakadilan, kesenjangan sosial, masalah politik, 

ketidakharmonisan sosial, atau isu-isu lain yang dianggap penting. Hal ini 
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sejalan dengan pendapat Larasati (2021:585) bahwa pendorong lahirnya karya 

sastra meliputi fenomena sosial seperti ekonomi, politik, moralitas dan 

sebagainya karena karya sastra hidup dalam masyarakat dan menyerap aspek-

aspek masyarakat yang merupakan fungsi sosial. Oleh karena karya sastra 

merupakan refleksi dari kehidupan masyarakat, maka karya sastra dapat 

dijadikan sebagai media penyampaian kritik.  

Kritik sering digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan pandangan 

atau ketidaksetujuan terhadap isu-isu yang dianggap tidak sesuai dengan norma 

yang berlaku, sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan mendorong adanya 

perbaikan terhadap kondisi dan situasi yang ada. Menurut Nurmalasari, 

(2024:44) kritik tidak hanya dijadikan sebuah masukan atau saran tetapi juga 

dapat menumbuhkan dampak bagi yang dikritiknya. Kritik sosial merupakan 

bentuk ungkapan tentang kehidupan di masyarakat yang bertujuan untuk 

menghasilkan perubahan sosial.  

Kritik sosial karya sastra adalah sebuah penilaian baik buruknya 

kehidupan sosial masyarakatnya yang dituangkan ke dalam karya sastra 

tertentu. Jadi sastra dapat digunakan pengarang untuk mengemukakan kritik 

terhadap permasalahan sosial sebagai bentuk protes mereka terhadap kondisi 

sosial yang tidak sesuai dengan nilai norma. Menurut Saini 1986 (dalam 

Nurmalasari, 2024) kritik yang bersifat sosial adalah kritik yang didasarkan 

pada lingkungan pergaulan dan pengalaman pribadi yang luas, yang 

mengakibatkan sikap menyanggah, prihatin, atau memberontak.  
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Salah satu jenis karya sastra yang dapat digunakan untuk 

mengungkapkan kritik sosial adalah drama, tidak hanya digunakan sebagai 

hiburan drama juga dapat dijadikan sarana untuk menyampaikan kritik sosial 

terkait berbagai isu yang disampaikan dalam cerita. Drama adalah suatu karya 

sastra yang bertujuan untuk menggambarkan kehidupan manusia melalui 

dialog dan lakuan. Menurut Puspitoningrum (2020:63) drama memuat persepsi 

yang berhubungan dengan perenungan atau keterampilan batin yakni berbagai 

macam masalah yang ada hubungannya dengan kehidupan seperti nilai agama, 

norma, pendidikan, dan juga budaya, drama erat kaitannya dengan dialog-

dialog pendek. Drama terdiri dari dialog-dialog yang menggambarkan karakter 

masing-masing tokoh dan tindakan-tindakan yang memperlihatkan 

kepribadian tokohnya, yang mencerminkan kehidupan manuasia (Soleh, 

2021:03). 

Banyak drama berbentuk film yang mengangkat tema tentang isu sosial 

di masyarakat yang mengandung kritik sosial, Salah satunya adalah film 

berjudul Tuhan izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo. Film ini 

diadaptasi dari novel berjudul Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Karya 

Muhidin Dahlan yang terbit tahun 2003. Tepat 10 tahun setelah novel ini terbit 

Hanung Bramantyo mengangkatnya menjadi sebuah film berjudul ‘Tuhan 

Izinkan Aku Berdosa’, film bergenre religi ini banyak mengangkat isu sosial. 

Hal ini menunjukkan bahwa karya sastra ini tidak termakan oleh waktu, 

walaupun sudah 10 tahun terbit keadaan yang ada dalam novel masih sangat 

relevan dengan kehidupan jaman sekarang dan menarik dijadikan film untuk 
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dijadikan cermin kehidupan masyarakat. Film Tuhan izinkan Aku Berdosa telah 

meraih juara sebagai film indonesia terpuji di festival film bandung 2024 serta 

berhasil mendapatkan penghargaan pemeran wanita terbaik untuk pemeran 

utamanya.  

Dalam film Tuhan izinkan Aku Berdosa ini menceritakan tentang tokoh 

utamanya Kiran yang selalu mengabdi kepada Tuhan dan ingin mendapatkan 

rida Tuhan, namun yang Kiran dapatkan malah kekecewaan dan masalah yang 

datang bertubi-tubi. Karena kecewa dia dengan sengaja menjadi pelacur untuk 

membongkar topeng manusia-manusia munafik yang bertopeng kesalehan.. 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, terdapat satu masalah 

inti yang akan dikupas lebih lanjut yaitu tentang kritik sosial yang terdapat 

dalam film Tuhan izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo. Tujuan 

penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui segala bentuk kritik sosial yang 

ada film Tuhan izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo.  

Penelitian yang mengkaji tentang kritik sosial pada karya sastra memang 

sudah banyak ditemui. Salah satunya adalah penelitian milik Nurmalasari dan 

Meilinda (2024) dengan judul Fenomena Kritik Sosial Dalam Serial Gadis 

Kretek. Dalam penelitian tersebut ditemukan kritik sosial berupa kecurangan 

jual beli tembakau, ketidaksetaraan nilai sosial, kualitas pemasaran 

menggunakan konten tidak etis dan, eksploitasi tenaga kerja. Penelitian lainnya 

pernah dilakukan oleh Amanda Aprilia (2022) yang berjudul Kritik Sosial 

Dalam Film Shoplifters Karya Hirokazu Koreada. Dari penelitian tersebut 

ditemukan kritik sosial meliputi kritik sosial ekonomi yang berupa kemiskinan 
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yang terjadi pada keluarga Osamu da Nobuyo, kritik sosial keluarga pada film 

shoplifters terlihat ketika Yuri mendapatkan kekerasan dan penelantaran dari 

keluarganya,  kritik sosial pendidikan terlihat pada tokoh shota yang tidak mau 

sekolah,  kritik sosial moral terlihat dari Aki yang memutuskan bekerja karena 

tidak dapat melanjutkan pendidikannya. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dari penelitian sebelumnya, yakni pada 

objek penelitian yang berupa film Tuhan izinkan Aku Berdosa karya Hanung 

Bramantyo yang sepengetahuan penulis belum pernah ada yang meneliti. 

Selain itu perbedaan penelitian ini terletak pada jenis kritik sosial yang akan 

diteliti lebih luas, sehingga akan menghasilkan data yang lebih kaya.  

B. Ruang Lingkup Penelitian  

Kondisi sosial yang ada dalam masyarakat seringkali dijadikan cerminan 

atau ide dalam sebuah karya sastra karena sastra memiliki kemampuan unik 

untuk merefleksikan realitas dan mengkritisi keadaan sosial. Salah satu karya 

sastra yang dapat dijadikan sebagai wadah merefleksikan keadaan sosial adalah 

drama.   

Karya sastra memiliki dua unsur pembangun yaitu unsur intrinsik dan 

unsur ekstrinsik (Nurgiyantoro, 2010:29) unsur intrinsik adalah unsur yang 

membangun karya sastra itu sendiri sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur 

pembangun karya sastra yang berada diluar sastra itu, namun secara tidak 

langsung mempengaruhi terbangunnya karya sastra itu. Penelitian ini 

membahas tentang aspek struktural yang membangun drama tersebut menjadi 

karya sastra yang dapat dinikmati penonton. Unsur intrinsik yang akan dibahas 
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dalam aspek struktural meliputi. (1) tema, (2) penokohan dan perwatakan, (3) 

alur, (4) konflik, dan (5) latar. 

Kritik sosial dalam drama berisi tentang kritik terhadap permasalahan 

sosial yang terjadi dalam masyarakat. Kritik sosial adalah bentuk penilaian 

terhadap berbagai aspek sosial yang dianggap tidak adil, tidak benar, atau 

merugikan. Dalam menyampaikan kritik dapat melalui drama yang berbentuk 

film yang akan ditonton oleh banyak orang, sehingga diharapkan dapat 

membawa perubahan sosial yang lebih baik. 

Kritik sosial berawal dari masalah sosial, menurut Gillin dan Gillin 

(dalam Soekanto, 2013:314) masalah sosial merupakan suatu ketidaksesuaian 

antara unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat yang membahayakan 

kehidupan kelompok sosial dan menghambat terpenuhinya keinginan warga 

kelompok sosial tersebut sehingga menyebabkan kepincangan ikatan sosial. 

Dalam keadaan normal terdapat hubungan antara unsur kebudayaan atau 

masyarakat seperti politik, ekonomi, moral, pendidikan, keluarga, kebiasaan, 

gender, agama, dan teknologi.   

Berdasarkan uraian tersebut maka kritik sosial pada penelitian ini 

diklasifikasikan menjadi 9 kritik sosial yaitu, 1) kritik sosial politik, 2) kritik 

sosial ekonomi, 3) kritik sosial pendidikan, 4) kritik sosial keluarga, 5) kritik 

sosial moral, 6) kritik sosial gender, 7) kritik sosial kebiasaan, 8) kritik sosial 

agama, dan 9) kritik sosial teknologi. 

 



7 
 

 
 

C. Pertanyaan Penelitian  

Pertanyaan penelitian diperlukan agar sebuah penelitian lebih terfokus 

sehingga tidak meluas dan salah tafsir. Pertanyaan penelitian dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut.  

1 Bagaimanakah aspek struktural (meliputi tema, penokohan dan 

perwatakan, alur, konflik, dan latar) dalam film Tuhan izinkan Aku 

Berdosa karya Hanung Bramantyo? 

2 Bagaimanakah kritik sosial (bidang  politik, ekonomi, pendidikan, moral,  

keluarga, gender, kebiasaan, teknologi dan agama)  dalam film Tuhan 

izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian harus diperjelas agar penelitian dapat mencapai 

sasaran yang diharapkan. Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut.  

1 Mendeskripsikan aspek struktural (meliputi tema, penokohan dan 

perwatakan, alur, konflik, dan latar) dalam film Tuhan izinkan Aku 

Berdosa karya Hanung Bramantyo. 

2 Mendeskripsikan kritik sosial (bidang  politik, ekonomi, pendidikan, 

moral,  keluarga, gender, kebiasaan, teknologi dan agama) dalam film 

Tuhan izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo. 
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E. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian dalam proposal penelitian ini terbagi dua jenis yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini memiliki dampak yang signifikan 

terutama dalam pengembangan pemahaman kita terhadap kritik sosial 

melalui sastra. Temuan ini dapat menjadi kontribusi berharga dalam 

memperkaya teori kritik sosial, khususnya dalam konteks bagaimana sastra 

dapat menjadi media kritik terhadap dinamika sosial. temuan ini dapat 

memberikan wawasan terhadap pemahaman nilai-nilai sosial yang mungkin 

terabaikan atau tersingkirkan. Penelitian ini tidak hanya menciptakan 

pemahaman mendalam tentang isu-isu sosial yang terkandung dalam Film, 

tetapi juga memperlihatkan bahwa sastra dapat berfungsi sebagai media yang 

kuat untuk menyampaikan pesan kritis terkait dengan norma-norma sosial. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi mahasiswa pendidikan bahasa dan sastra Indonesia hasil dari 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian baru dalam mata kuliah 

penelitian sastra, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memicu semangat mahasiswa untuk lebih peka dan kritis dalam 

melakukan analisis terhadap isi maupun unsur sosial dalam suatu karya. 

b) Bagi guru bahasa dan sastra Indonesia, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai sumber materi ajar yang mendalam untuk 

memperkaya pembelajaran sastra di kelas. 
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c) Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman serta 

dapat digunakan sebagai inspirasi bagi penelitian selanjutnya terkait 

hubungan antara sastra dan isu-isu sosial dalam berbagai konteks.  

d) Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman lebih dalam kepada pembaca tentang kritik sosial dalam 

konteks sastra, membuka pemahaman mereka terhadap berbagai 

permasalahan sosial yang tercermin dalam karya-karya sastra.   
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